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ABSTRAK

Penelitian ini didasari permasalahan mengenai alat evaluasi pada mata pelajaran IPA yang digunakan di
SMP belum mengembangkan instrumen dengan semua indikator problem solving sehingga siswa belum dilatih
pada kemampuan problem solving. Berdasarkan analisis masalah maka dikembangkanlah instrumen tes untuk
melatih kemampuan problem solving siswa kelas VII tema mencairnya es krim. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat keterbacaan siswa pada instrumen tes. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
dilaksanakan sampai tiga tahap, yaitu tahap Analysis, Design, dan Development pada keterbacaan instrumen tes.
Instrumen yang digunakan untuk uji keterbacaan yaitu lembar angket siswa. Subjek uji keterbacaan pada
penelitian ini, yaitu 46 siswa SMP kelas VII. Analisis data secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai keseluruhan berdasarkan persentase rata-rata sebesar 86,78% dengan
kategori “Sangat Valid” sehingga instrumen tes untuk melatin kemampuan problem solving siswa kelas V11 tema
mencairnya es krim dapat digunakan untuk alat evaluasi. Setelah produk direvisi, maka dilakukan reduksi soal
yang memperoleh persentase keterbacaan sebesar 81,23% dengan kategori “Sangat Baik™ sehingga produk
instrumen tes telah memenuhi syarat uji keterbacaan dan dinilai layak untuk digunakan.

Kata Kunci :instrumen tes; kemampuan problem solving; mencairnya es krim; alat evaluasi

PENDAHULUAN utama proses pendidikan terutama pada
Kurikulum Merdeka yang berguna bagi
siswa selaku bekal guna menyelesaikan
segala permasalahan pada kehidupan
sehari-hari (Syofyan & Halim, 2017).

Perkembangan dalam bidang
pendidikan di era abad ke-21 lebih
menekankan pada kemampuan berpikir

tingkat tinggi, satu diantaranya yakni Kemampuan problem solving dinilai
kemampuan problem solwryg. Kemampuan sebagai kompetensi esensial yang wajib
tersebut yang seharusnya diterapkan dalam dimiliki siswa di abad 21 dikarenakan
p(_andldlkan saat. |n_|,_sebab pa.da ab.ad. Ini kemampuan tersebut ialah salah satu dari
dlbut.uhkannya |nd!V|du yang |n0\{at|f Juga tiga kompetensi besar yang harus dimiliki
kreatif supaya bisa beradaptasi secara pada abad ini. Pada dasarnya Kurikulum
C(.apat. Kemamp.uan . problem solvmg Merdeka dalam pengimplementasiannya
dlpaEd;ar?g sebagai b.aglan fundamentalt.darl yang menerapkan  program  Proyek
pembelajaran - sains ,ya”?’ ar !nya Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
kemampuan problem solving ialah tujuan diharapkan bisa menghasilkan siswa yang
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aktif, interaktif,  kontekstual, serta
mempunyai  kemampuan memecahkan
masalah.  Seperti yang dijelaskan oleh
(Maulidia et al., 2023), bahwa kebijakan
Kurikulum Merdeka mempunyai ciri yang
memfokuskan kepada kreativitas, orientasi
pembelajaran pada pemecahan persoalan,
pembelajaran  berlandaskan  kebutuhan
rakyat pada global kerja juga sistem
evaluasi secara komprehensif.

Kemampuan pemecahan masalah
dianggap sebagai kemampuan berpikir
kritis, bernalar sistematis, serta senang
berkreasi.  Siswa  harus  memiliki
pengetahuan latar ~ belakang  dan
kemampuan proses tertentu agar berhasil
memecahkan masalah sehingga dari
pemecahan masalah  tersebut  siswa
mempunyai  kemampuan  menaikkan
kapasitas analitisnya serta menerapkannya
pada kehidupan sehari-hari (Rahmadhani &
Taufik, 2024).

Salah satu masalah yang sering
ditemukan pada abad Kke-21 adalah
rendahnya tingkat kemampuan problem
solving pada siswa. Hal tersebut selaras
dengan studi yang dijalankan (Ermawan &
Fauziah, 2023), mengemukakan
bahwasannya kemampuan problem solving
pada siswa SMP dalam menyelesaikan soal
mata pelajaran IPA yang tergolong rendah
dengan rata-rata persentase nilai total 41%,
hal ini disebabkan kurang terbiasanya siswa
dalam memecahkan masalah kompleks.
Menurut (Taufik et al., 2022) rendahnya
siswa untuk memahami permasalahan dan
tidak dapat merencanakan sebuah solusi
dalam memecahkan masalah akan berefek
kepada kemampuan berpikir siswa guna
menganalisis  sebuah permasalahan.
Rendahnya kemampuan problem solving
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pada siswa dapat berdampak pada berbagai
aspek kehidupan mereka, diantaranya siswa
akan ketergantungan pada solusi jangka
pendek atau menghindari masalah secara
keseluruhan yang akan mengurangi
kemandirian siswa serta rendahnya daya
tahan terhadap stress, sehingga siswa tidak
siap dalam menghadapi kehidupan dunia
nyata dan berefek kepada kemampuan
berpikir siswa guna menganalisis serta
kemampuan pemecahan masalahnya yang
rendah (Cahyani & Setyawati, 2016).
Berlandaskan perolehan observasi
sebagaimana dijalankan peneliti di tiga
SMP di Kota Cilegon. Dari hasil
wawancara dengan guru IPA diperoleh
informasi bahwa guru IPA kelas VII dua
dari tiga sekolah tersebut belum
mengembangkan instrumen kemampuan
problem solving. Guru mengatakan bahwa
dalam proses pembelajaran siswa sudah
diajarkan secara HOTS tetapi, minimnya
wawasan guru tentang kemampuan berpikir
dengan tingkat tinggi mengakibatkan
keterbatasan ruang untuk siswa
mengembangkan kapasitas berpikir dengan
tingkatan ranah kogntif yang lebih tinggi
(Nurfauziya. N., Sjaifuddin. S., 2023).
Pengembangan soal yang diberikan belum
memuat kemampuan indikator problem
solving. Soal yang digunakan hanya
memuat indikator berpikir Kkritis saja hal ini
dikarenakan guru belum mengulik lebih
jauh terkait indikator problem solving.
Melalui pengembangan instrumen tes
HOTS siswa diharapkan mempunyai
kemampuan mempergunakan wawasan
sebagaimana telah dipelajarinya serta
mampu  memecahkan masalah yang
disajikan (Fathia et al., 2023). Bentuk
instrumen soal yang dibuat berupa uraian
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atau esal tertutup yang memiliki
keunggulan penilaian tersebut bersifat
subjektif karena dipengaruhi oleh sudut
pandang dan interpretasi guru, dapat
mengukur kemampuan komunikasi siswa
dalam mengemukakan ide serta informasi
dengan jelas serta efektif (Utami et al.,
2021).

Instrumen yang dibuat dengan
indikator problem solving sehingga mampu
melatih siswa dalam mengasah kemampuan
berpikir pada kemampuan problem solving
yang selaras akan tuntutan kompetensi abad
ke-21. Intrumen vyang dikembangkan
merupakan instrumen tes dengan berbatuan
aplikasi Jotform sehingga siswa dapat
dengan mudah untuk mengaksesnya.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, peneliti ingin mengembangkan
instrumen tes HOTS dengan bentuk esai
tertutup sebagai penunjang untuk melatih
kemampuan problem solving siswa dengan
menggunakan keterpaduan pembelajaran
IPA melalui tema mencairnya es krim yang
sesuai dengan pembaruan Kurikulum
Merdeka. Pemanfaatan media sangat
membantu guru dalam proses pembelajaran
se. Intrumen yang dikembangkan ialah
instrumen tes uraian tertutup berbatuan
aplikasi Jotform sehingga siswa dapat
dengan mudah untuk mengaksesnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan. Model
pengembangan yang digunakan ialah
model penelitian ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation and
Evaluation). Namun, pada studi ini belum
sampai kepada tahap Implementation dan
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Evaluation, hal ini karena dilatarbelakangi
oleh beberapa hal, yaitu tujuan awal
penelitian hanya sampai melakukan tahap
uji keterbacaan oleh siswa. Tujuan utama
dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan
tingkat keterbacaan produk oleh siswa pada
instrumen tes untuk melatih kemampuan
problem solving siswa kelas VII dengan
tema mencairnya es krim.

Waktu penelitian dilaksanakan pada
periode bulan Januari hingga Mei 2024.
Subjek pada uji keterbacaan oleh siswa
dilakukan pada kelas VII dari 3 sekolah di
Cilegon. Jumlah sampel siswa dari ketiga
sekolah tersebut secara berturut-turut yakni
15, 16 serta 15 siswa, sehingga total sampel
sebanyak 46 siswa. Data yang didapat
berlandaskan perolehan penelitian yakni
data kualitatif yang diperoleh dari saran
ataupun kritikan yang diberikan oleh siswa
dan data kuantitatif diperoleh dari
perolehan penilaian lembar angket siswa.

Instrumen penelitian yang
dipergunakan  ialah  lembar  angket
keterbacaan oleh siswa yang disajikan guna
mengetahui kelayakan soal dalam aspek isi,
bahasa, dan kegrafikan dari sudut pandang
siswa. Analisis data dikerjakan melalui
penggunaan Kriteria skor penilaian skala
Likert didalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kriteria Skor Angket
Keterbacaan Produk

Data Kualitatif Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup Baik (CB) 3
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Data Kualitatif Skor
Kurang Baik (KB) 2
Tidak Baik (TB) 1

(Riduwan, 2015)

Rumus perhitungan data pada uji
keterbacaan produk oleh siswa:

_ Jumlah skor hasil pengumpulan data
B Skor kriteria

(Sarip et al., 2020)

PK

x100%

Keterangan:
PK: Persentase keterbacaan (%)

Skor kriteria: Total skor maksimal
keterbacaan

Hasil data yang diperoleh ditafsirkan ke
dalam kriteria di Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kriteria Persentase Keterbacaan

Siswa
Persentase Kriteria
80,1% - 100%  Sangat Baik
60,1% - 80% Baik
40,1% - 60% Cukup Baik
20,1% - 40%  Kurang Baik
0,0% - 20% Tidak Baik

(Riduwan, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Setelah dilakukan uji validasi oleh
validator serta dilakukan revisi selaras akan
saran serta kritik yang diberi oleh validator,
selanjutnya dilakukan uji keterbacaan siswa
dengan menggunakan lembar angket
keterbacaan. Hal ini bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat keterbacaan
instrumen tes dalam segi bahasa, materi,
kegrafikan, penyajian, dan kemudahan
penggunaannya. Hasil dari uji ini akan
menjadi masukan  penting  untuk
pengembangan produk final. Pendekatan
ini konsisten dengan pandangan (Hidayat et
al., 2017), yang menekankan bahwa
keterbacaan produk oleh siswa dapat
menjadi indikator yang penting untuk
memastikan produk tersebut memenuhi
syarat secara rasional dan layak digunakan.

Keterbacaan produk tes mendapat
persentase yakni 81,23% berkategori
“Sangat  Baik”.  Perolehan tersebut
memperlihatkan bahwasannya instrumen
tes yang dikembangkan dapat dimanfaatan
guna menilai hasil belajar siswa pada tema
mencairnya es krim. Siswa memberikan
penilaian terhadap keterbacaan produk
instrumen tes dalam aspek kebahasaan,
kegrafisan, penyajian, isi, serta kemudahan
penggunaan. Hasil keterbacaan siswa
tersebut dihitung dan diperoleh persentase
dari seluruh aspek. Tabel 3.1 merupakan
hasil  persentase  keseluruhan  dari
keterbacaan siswa.

Tabel 3.1 Persentase Hasil Keterbacaan
Siswa

No. Aspek  Total % Kategori
1 Kebahasaan 894 77,73% Baik
2 Kegrafikan 915 79,56% Baik
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No. Aspek  Total % Kategori

.. Sangat
0

3  Penyajian 370 80,43% Baik
4 Isi 369 80,21% onda
Baik

Kemudahan 203 88.26% Sangat
penggunaan Baik
Jumlah  2.75181,239 ~ondat

baik
Berlandaskan hasil angket
sebagaimana sudah dilengkapi siswa, bisa
didapatkan bahwasannya  perolehan
persentase  belum  maksimal karena

instrumen tes masih terdapat kekurangan
yang harus diperbaiki pada aspek
kebahasaan, kegrafikan, penyajian, isi, dan
juga pada aspek kemudahan penggunaan
sehingga produk instrumen tes yang
dihasilkan menjadi lebih baik pada saat
penggunaannya.

Penilaian aspek kebahasaan oleh
siswa mendapat persentase yakni 77,73%
berkategori  “Baik”.  Penilaian  ini
berdasarkan perhitungan rata-rata dari satu
indikator yang terdiri dari lima pernyataan.
Pernyataan tersebut mencakup penggunaan
bahasa yang mudah dipahami, pemakaian
bahasa yang selaras akan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD), serta butir soal
disusun menggunakan ejaan yang mudah
dibaca, kosa kata yang mudah dipahami
dengan panjang kalimat yang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa butir soal pada
instrumen tes telah mempergunakan bahasa
serta kosa kata yang mudah dipahami
siswa. Instrumen tes menggunakan bahasa
yang sederhana, komunikatif, serta sesuai
degan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
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sehingga siswa mudah  memahami
permasalahan yang disajikan dalam soal.

Persentase yang diperoleh belum
maksimal dikarenakan ada sejumlah siswa
yang sedikit kesulitan ketika mengartikan
bahasa yang baru mereka ketahui, seperti
kata “menafsirkan”. Perbaikan dilakukan
dengan mengubah kata tersebut menjadi
“meguraikan”. Hal ini sejalan dengan
Widoyoko  (2013) bahwa  dalam
penyusunan butir soal diperlukan sajian
informasi yang jelas dengan menggunakan
bahasa yang sederhana serta bahasa yang
mereka pergunakan sehari-hari agar siswa
mampu memahami soal dan mampu
memberikan jawaban melalui
penggabungan gagasan yang telah
dipelajarinya dengan mengemukakannya
secara tertulis dengan kata-kata sendiri.

Penilaian aspek kegrafikan oleh
siswa mendapat persentase yakni 79,56%
berkategori  “Baik”.  Penilaian  ini
berdasarkan perhitungan rata-rata dari satu
indikator yang terdiri dari lima pernyataan.
Pernyataan tersebut mencakup ketepatan
ukuran dan jenis huruf, tata letak
pertanyaan dan kolom jawaban yang sesuai,
serta ukuran gambar dan tabel sesuai
dengan ilustrasi soal. Ukuran huruf yang
digunakan dalam instrumen tes pada judul
cover adalah 32, sedangkan ukuran huruf
pada sub judul berukuran 24 dan pada teks
soal berukuran 14. Judul pada cover
Jotform menggunakan beberapa jenis tipe
huruf diantaranya yaitu, Times New Roman
dan Calibri. Times New Roman digunakan
untuk huruf yang terdapat di gambar pada
cover dan Calibri digunakan pada header
cover. Ukuran gambar dan tabel sudah
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sesuai dengan ilustrasi soal sehingga
memudahkan siswa dalam memahami
konteks soal (Harefa & Hayati, 2021).

Persentase yang diperoleh belum
maksimal karena terdapat beberapa siswa
yang mengusulkan agar ukuran gambar
diperbesar agar lebih mudah terlihat dengan
jelas sehingga perbaikan pada ukuran
gambar dilakukan dengan memperbesar
ukuran gambar agar mudah terlihat dan
jelas. Seperti yang disarankan oleh
(Anjelita et al., 2018) ukuran gambar pada
soal harus mudah dilihat dengan jelas dan
detail agar mampu membantu siswa dalam
memahami informasi yang disampaikan
dan juga mengurangi kesan monoton pada
soal.

Persentase aspek penyajian oleh
siswa mendapat persentase yakni 80,43%
berkategori “Sangat Baik”. Penilaian ini
berdasarkan perhitungan rata-rata dari satu
indikator yang terdiri dari dua pernyataan.
Pernyataan tersebut mencakup penyajian
cover sampai halaman terakhir instrumen
disusun secara menarik serta petunjuk
pengerjaan soal bisa dipahami. Tampilan
pada cover tes yang digunakan memiliki
warna yang kontras, yaitu perpaduan warna
ungu dan putih, serta terdapat gambar
beberapa elemen yaitu buku, matahari, dan
sebagainya. Petunjuk pengerjaan soal sudah
runtut sehingga memudahkan siswa dalam
menjawab soal dengan tepat.

Persentase yang diperoleh belum
maksimal karena terdapat beberapa siswa
yang memberikan saran agar penyajian
instrumen tes dapat diperbaiki agar lebih
menarik. Perolehan tersebut selaras akan
studi sebagaimana dijalankan (Laksmi &
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Suniasih, 2021), menegaskan bahwa
dengan membuat tampilan instrumen yang
sederhana namun unik, dapat memberikan
daya tarik tersendiri karenanya bisa
menarik perhatian siswa. Oleh karena itu,
peneliti  melakukan perbaikan pada
tampilan cover.

Penilaian aspek isi oleh siswa
mendapat persentase sebesar 80,21%
dengan kategori “Baik”. Penilaian ini
berdasarkan perhitungan rata-rata dari satu
indikator yang terdiri dari dua pernyataan.
Pernyataan tersebut mencakup materi soal
telah diajarkan oleh guru dan juga konten
materi pada soal yang ditanyakan bisa
dipahami. Materi-materi yang disajikan
pada soal telah selaras akan materi yang
diajarkan oleh guru hal ini mencakup
materi perpindahan suhu dan Kkalor,
pengaruh komponen zat dan sifatnya
terhadap suhu, penggunaan termometer,
serta perubahan wujud es krim dan
keterlibatan kalor sehingga akan membantu
siswa dalam mendalami materi tersebut
(Nuraini Aristiya, 2022).

Persentase yang diperoleh belum
maksimal dikarenakan ada sejumlah siswa
yang kesulitan ketika menjawab soal.
Berdasarkan hasil diskusi dengan salah satu
siswa  mengungkapkan  bahwa ia
mengalami kesulitan ketika menjawab soal,
karena siswa belumlah pernah mengerjakan
soal uraian bertingkat HOTS pada indikator
kemampuan problem solving. Oleh sebab
itu, soal dengan indikator problem solving
harus dapat dilatih sejak dini agar siswa
terbiasa mengerjakan soal uraian bertingkat
pada indikator kemmapuan problem
solving. Menurut (Hidayat et al., 2017),
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menegaskan bahwa kemampuan problem
solving menjadi kecakapan intelektual
siswa sehingga ketika siswa mengalami
kesulitan dan tidak memiliki kemampuan
tersebut maka akan sulit dalam menjawab
soal.

Soal dengan indikator problem
solving merupakan bentuk soal yang
menguraikan suatu pemecahan masalah
sehingga dalam tahapannya siswa dilatih
dalam menghadapi suatu permasalahan dan
siswa dapat menentukan langkah terbaik
untuk menyelesaikannya serta bertindak
sesuai langkah tersebut. Untuk melatih
siswa dalam mengerjakan soal tersebut
adalah dengan memberikan evaluasi
pembelajaran secara rutin yang berpacu
pada indikator problem solving sehingga
siswa terlatih dan menjadi terbiasa dalam
mengerjakan soal yang tergolong HOTS
tersebut (D. Lestari et al., 2022).

Hasil penilaian aspek kemudahan
penggunaan  oleh  siswa  mencapai
persentase sebesar 88,26% dengan kategori
“Sangat Baik”. Penilaian ini berkiatan
dengan hasil perhitungan rata-rata dari satu
indikator yang terdiri dari satu pernyataan.
Pernyataan tersebut berisi instrumen tes
mudah diakses. Pada instrumen tes yang
dibuat oleh peneliti dapat digunakan
dengan mudah bagi penggunanya sehingga
dalam mengakses instrumen tes mudah.
Penelitian  menggunakan  fitur  yang
sederhana sehingga memudahkan siswa
dalam menjawab soal. Instrumen tes
berbasis Jotform yang menunjang siswa
dalam menyelesaikan soal dengan indikator
problem solving yang membutuhkan uraian
jawaban yang panjang dengan
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menggunakan fitur teks panjang sehingga
siswa tidak memiliki keterbatasan karakter
dalam menjawab soal. Hal ini sejalan
dengan (Imawanty & Fransiska, 2019),
bahwa Jotform merupakan salah satu
platform yang menyediakan berbagai fitur
dalam pembuat alat evaluasi. Aplikasi
Jotform sangat berguna sebagai sarana
pendukung untuk membuat evaluasi lebih
optimal dan praktis.

Persentase yang diperoleh belum
maksimal karena terdapat siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengakses
Jotform karena keterbatasan pada sistem
handphone yang digunakannya. Hal ini
sejalan dengan (Lestari et al., 2020)
Handphone vyang digunakan memiliki
sistem yang sudah usang atau sudah pada
batas akhir suatu ponsel memperoleh
update sehingga tidak dapat mengakses link
Jotform. Kondisi sistem usang pada ponsel
adalah sistem yang sudah pada batas akhir
di bentuk tertentu sehingga perangkat lunak
yang digunakan sudah tidak bisa di update
ke bentuk terkini, apabila handphone
berada di titik usang atau berada di
pembaharuan usia lama walaupun secara
fisik masih bagus ponsel tersebut telah
terbatasi oleh sistem sehingga memiliki
keterbatasan dalam mengakses sistem
operasi terbaru.

KESIMPULAN

Instrumen tes berbasis Jotform untuk
melatih problem solving siswa kelas VII
tema mencairnya es krim memiliki tingkat
keterbacaan produk berkategori ‘“Sangat
Baik” dan nilai persentase sebesar 81,23%.
Perolehan tersebut diperoleh berdasarkan
penilaian siswa terhadap produk instrumen
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tes dalam aspek kebahasaan, kegrafikan,
penyajian, isi, serta kemudahan
penggunaan.
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